
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

62 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan mengenai Tradisi Manakib Wolulasan dan Selikuran 

di Desa Suci Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik (Studi Fenomena 

Keagamaan) yang telah dibahas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Konteks sosial budaya masyarakat Suci cenderung bermakna islami hal 

tersebut dapat dilihat dari kegiatan keagamaan yang terdapat di Desa 

tersebut seperti: tahlilan, istigasah, selamatan, mauludan, isra mikraj, 

tingkeban akikah dan rebo wekasan. Corak sosial budaya tersebut karena 

masyarakat Suci berpaham NU (Nahdlatul Ulama). 

2. Tradisi wolulasan dan selikuran ini berawal dari amalan yang diberikan 

KH. Kholil kepada H. Mahfud untuk bersedekah secara istikamah 

kemudian setelah berdirinya Pondok Pesantren Daruttaqwa amalan yang 

diberikan KH. Kholil dikembangkan dengan mengadakan manakiban 

secara istikamah. Tujuan diadakannya tradisi ini agar mendapatkan berkah 

dari Allah.  

3. Prosesi tradisi wolulasan dan selikuran yang diungkapkan H. Khulud 

adalah pertama istigasah, kedua membaca Yasin, ketiga membaca 

manakib dan keempat tahlilan kelima doa dan terakhir makan bersama.  

B. Saran 

Dari banyaknya tradisi keislaman yang terdapat di Indonesia umat 

Islam harus bersikap selektif terhadap kebudayaan, tidak seharusnya kita 
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selalu menerima dengan tangan terbuka dan juga jangan mengatakan tradisi 

tersebut tidak baik sebelum mengetahuinya sendiri makna yang terdapat 

dalam tradisi itu. 

Dalam penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan serta kesalahan, 

baik dalam penulisan atau segi lain. Untuk itu penulis berharap kepada 

pembaca untuk memberi kritik atau saran yang dapat menyempurnakan 

penulisan ini. Penulis berharap semoga apa yang sudah ditulis ini dapat 

bermanfaat serta menambah rasa cinta kita terhadap kebudayaan lokal 

terutama kebudayaan Islam. 


